BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka disimpulkan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan model cooperative
script, maka kemampuan siswa membaca intensif di SDN 2 Upomela
kecamatan Bongomeme kabupaten Gorontalo meningkat dengan melihat
aspek — aspek yang diamati.

b. Dari hasil analisis data yang diperoleh dari setiap kegiatan bahwa pada
observasi awal terdapat 31,25% siswa yang mampu membaca intensif,
meningkat 68,7% dari pelaksanaan siklus I, pada pelaksanaan siklus Il
meningkat lagi menjadi 87,5% siswa yang mampu . jadi penerapan model
cooperative script dikatakan berhasil.

c. Pentingnya peningkatan kemampuan membaca intensif dan penggunaan
model yang relevan, sehingga hipotesis yang berbunyi “Jika dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia guru menggunakan model cooperative
script maka membaca Intensif di kelas 1V SDN 2 Upomela Kecamatan

Bongomeme Kabupaten Gorontalo dapat ditingkatkan”



5.2 Saran

Sesuai dengan simpulan diatas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :

a. Model cooperative script merupakan salah satu model pembelajaran yang
perlu digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca
intensif, sehingga diharapkan kepada guru kelas dan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia khususnya mampu melestarikan dan terus
mengupayakan penggunaan didalam meningkatkan kemampuan siswa
membaca intensif.

b. Diharapkan kepada semua guru dapat melaksanakan penelitian tindakan
kelas agar dapat mengetahui kelemahan — kelemahan yang diterima dalam
proses pembelajaran khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan
siswa membaca intensif dalam proses pembelajaran.

c. Kepada semua pihak terkait, utamanya kepada kepala sekolah sekiranya
dapat memberikan dukungan moril maupun materil kepda mahasiswa
untuk dapat melakukan penelitian tindakan kelas disekolah, untuk
peningkatan kualitas pembelajaran khususnya dalam upaya peningkatan

kemampuan siswa membaca intensif.
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